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SUMMARY 

 

VALIDATION OF GC-MS METHOD FOR DETERMINATION OF 

NICOTINE LEVELS IN BLOOD PLASMA OF PASSIVE SMOKING 

MOTHERS 

Ertha Wulandari: supervised by Dr. Suheryanto, M. Si and Dr. Muhammad Said, 

MT 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

xii + 58 pages, 4 tables, 9 pictures, 6 attachments 

Passive smoking mothers can be exposed to nicotine in the blood that results 

from the burning of cigarettes caused by the smoking husband. Exposure to nicotine 

in passive smoking mothers can cause health problems, such as asthma, heart attack, 

pregnancy disorders and death. The maximum dose of nicotine in the human body 

is 60 mg/mL. This study aims to validate the method and determination of nicotine 

levels in the blood of passive smoking mothers using Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS), with analytical parameters, such as linearity of the 

calibration curve, limit of detection (LOD), and limit of quantitation (LOQ). 

Samples were taken 3 mL each from the blood of 5 passive smoking mothers 

with sample codes A-E. Then the blood was separated and extracted using isoamyl 

alcohol solvent. The results showed that the linear curve from the concentration 

range of 0.01-1.00 mg/L with a linear regression equation y = 9250.3x + 82957 with 

a correlation coefficient (R2) = 0.9958, LOD value of 0.018 mg/L and LOQ value 

of 0.074 mg/L. Nicotine levels in blood plasma samples A-D ranged from 0.07-0.5 

mg/L. 

 

Keywords: Passive smoking, nicotine, plasma, GC-MS method 
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RINGKASAN 

 

VALIDASI METODE GC-MS UNTUK PENENTUAN KADAR NIKOTIN 

DALAM PLASMA DARAH IBU PEROKOK PASIF  

Ertha Wulandari: dibimbing  oleh Dr. Suheryanto, M. Si dan Dr. Muhammad Said, 

M. T 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xii + 58 halaman, 4 tabel, 9 gambar, 6 lampiran 

Ibu perokok pasif dapat terpapar nikotin dalam darah yang dihasilkan dari 

pembakaran rokok yang disebabkan oleh suami perokok. Paparan nikotin pada ibu 

perokok pasif dapat menyebabkan masalah kesehatan, seperti asma, serangan 

jantung, gangguan kehamilan hingga kematian. Dosis maksimum nikotin dalam 

tubuh manusia adalah 60 mg/mL. Penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi 

metode dan penentuan kadar nikotin dalam darah ibu perokok pasif menggunakan 

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS), dengan parameter analisis, 

seperti linieritas kurva kalibrasi, limit deteksi (LOD), dan limit kuantisasi (LOQ).  

Sampel diambil masing-masing 3 mL dari darah 5 ibu perokok pasif dengan 

kode sampel A-E. Selanjutnya darah dipisahkan dan diekstraksi menggunakan 

pelarut isoamil alkohol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurva linier dari 

rentang konsentrasi 0,01-1,00 mg/L dengan persamaan regresi linier y = 9250,3x + 

82957 dengan nilai koefisien korelasi (R2) = 0,9958, nilai LOD sebesar 0,018 mg/L 

dan nilai LOQ sebesar 0,074 mg/L. Kadar nikotin dalam sampel plasma darah A-D 

berkisar dari 0,07-0,5 mg/L.  

 

 

Kata Kunci: Perokok pasif, nikotin, plasma, metode GC-MS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Merokok sudah diketahui dapat mengakibatkan gangguan kesehatan untuk 

tubuh manusia. Hal ini diakibatkan oleh nikotin yang terbuat dari asap rokok yang 

kemudian dihirup oleh perokok aktif dan dapat pula berbahaya bagi perokok pasif 

atau orang di area asap rokok tersebut (Marisa dan Shinta, 2018). Perokok pasif 

merupakan sebutan bagi orang yang menghirup atau orang yang terkena asap rokok 

yang disemburkan dari perokok aktif atau terpapar asap rokok yang tercipta dari 

pembakaran rokok. Asap rokok mengandung sekitar 1,5% nikotin yang disesuaikan 

dengan berat rokok, dan perokok pasif dapat memindahkan sekitar 1-2 mg nikotin 

dengan cepat dari paru-paru kedalam darah (Munawaroh dkk., 2021). 

Nikotin merupakan senyawa utama rokok yang diserap dalam sistem 

peredaran darah dengan cepat. Nikotin pada asap rokok menyerap ke tubuh dalam 

kisaran waktu dari 10 sampai 20 detik dengan konsentrasi tinggi melewati paru-

paru masuk ke aliran darah, hingga menggapai otak dan rata-rata sekitar 1-1,5 

ng/mL nikotin diserap secara sistematis oleh tubuh (Marsot and Simon, 2015). 

Nikotin yang terserap dalam darah dengan pH sekitar 7,4 akan memiliki bentuk 

31% tak terion dan 69% terion (Benowitz et al., 2009). Tubuh akan mencerna 

sekitar 80% nikotin dalam hati dengan bantuin enzim CYP450 atau Cytochrome 

P450 Family 2 Subfamily A Member 6 (Lathifah dkk., 2020). 

Teknik analisis dalam penentuan nikotin pada metabolit sampel biologis, 

seperti plasma dapat dilakukan dengan menggunakan metode Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) (Chin-Chen et al, 2010). Penetapan 

kadar nikotin dalam plasma darah dilakukan dengan metode kromatografi gas 

karena metode ini berdasarkan pada pemisahan fisik zat anorganik atau organik 

yang stabil terhadap panas, spesifik terhadap senyawa yang dipisahkan, 

membutuhkan sampel yang sedikit dan waktu analisa yang digunakan relatif cepat 

(Skoog and Leary, 1997). Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Massadeh et al. (2009) hasil nikotin dalam plasma darah pada perokok aktif 

menggunakan GC-MS berkisar antara 181-3702 ng/mL. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh Marisa dan Shinta. (2018), kadar nikotin pada plasma 
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darah perokok pasif (laki-laki) berumur 32 tahun dan telah terpapar nikotin selama 

12 tahun sebesar 1,936 mg/mL. Kadar nikotin dalam plasma darah memiliki 

konsentrasi yang rendah, maka diperlukan metode analisis yang sensitif. Penelitian 

ini menentukan kadar nikotin dalam plasma darah ibu perokok pasif dengan metode 

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Supaya metode pengukuran 

kadar nikotin dalam plasma darah menggunakan instrumen GC-MS valid maka 

diperlukan pengukuran parameter nilai linieritas, nilai LOD dan LOQ.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dural et al (2017), menentukan nikotin dalam 

plasma darah pada perokok aktif dengan hasil regresi linier dibuat berdasarkan rasio 

puncak standar internal atau adisi standar dengan hasil LOD dan LOQ untuk 

masing-masing adalah 0,6 ng/mL dan 0,8 ng/mL. Berdasarkan penelitian Massadeh 

et al (2009) dalam penentuan nikotin pada sampel darah menggunakan metpde GC-

MS didapatkan nilai LOD dan LOQ masing-masing 0,2 ng/mL dan 0,7 ng/mL. 

Pentingnya penentuan LOD dan LOQ digunakan dalam menentukan batas deteksi 

terendah dari penentuan nikotin dalam sampel plasma darah yang dapat terdeteksi 

pada metode GC-MS, sehingga nilai LOD dan LOQ digunakan dalam penentuan 

kadar nikotin pada sampel plasma darah ibu perokok pasif menggunakan 

persamaan linier regresi yang diperoleh dari pembuatan kurva kalibrasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai linieritas kurva, LOD, dan LOQ dalam analisis nikotin 

pada darah ibu perokok pasif menggunakan metode GC-MS? 

2. Berapakah kadar nikotin dalam darah ibu perokok pasif menggunakan 

metode GC-MS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan linieritas kurva, nilai LOD dan LOQ dalam analisis nikotin 

pada darah ibu perokok pasif menggunakan metode GC-MS. 

2. Menentukan kadar nikotin dalam darah ibu perokok pasif menggunakan 

metode GC-MS. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

mengenai hasil validasi analisis untuk penentuan kadar nikotin dalam darah 

menggunakan metode GC-MS.
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